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ABSTRACT

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) is a unique microfinance institution that is not subject to OJK
regulations. Because it is exempt from Otoritas Jasa Keuangan (OJK) regulation, this study highlights
the interesting issue of how LPDs operate under their own autonomy. This study aims to explore
whether factors such as training and education programs, top management support, employee
competence and information quality affect the performance of accounting information systems which
in fact have their own arrangements.

From the survey results with 44 respondents, the study found that all factors such as training and
education programs, top management support, employee competence and information quality have a
strong influence on the performance of accounting information systems in LPDs. This research has
implications for LPD leaders to be able to pay attention to training and education programs, top
management support, employee competence and information quality so that the operationalization of
accounting information system performance is more optimal. This research also suggests that although
LPDs have escaped OJK regulations, LPDs must still pay attention to the vital points of resources in
them so that this local microfinance institution remains sustainable.

Keywords: Training and Education Program, Top Management Support, Employee Competence,
Information Quality, Accounting Information System Performance

ABSTRAK

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan sebuah lembaga keuangan mikro yang memiliki keunikan
yang tidak tunduk pada regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Oleh karena luput dari regulasi OJK,
penelitian ini menyoroti hal menarik bagaimana LPD ini beroperasi atas otonominya sendiri. Penelitian
ini bertujuan untuk mengupas apakah faktor-faktor seperti program pelatihan dan pendidikan, dukungan
manajemen puncak, kompetensi karyawan dan kualitas informasi mempengaruhi kinerja sistem
informasi akuntansi yang notabene memiliki pengaturannya sendiri.

Dari hasil survei dengan 44 orang responden, penelitian menemukan bahwa seluruh faktor seperti
program pelatihan dan pendidikan, dukungan manajemen puncak, kompetensi karyawan dan kualitas
informasi memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja sistem informasi akuntansi di LPD. Penelitian
ini memiliki implikasi terhadap pimpinan LPD untuk dapat memperhatikan program pelatihan dan
pendidikan, dukungan manajemen puncak, kompetensi karyawan dan kualitas informasi sehingga
operasionalisasi dari kinerja sistem informasi akuntansi semakin optimal. Penelitian ini juga memberi
saran bahwa walaupun LPD luput akan regulasi OJK, akan tetapi LPD harus tetap memperhatikan titik-
titik vital sumber daya di dalamnya agar lembaga keuangan mikro lokal ini tetap lestari.

Kata kunci: Program Pelatihan dan Pendidikan, Dukungan Manajemen Puncak, Kompetensi

Karyawan, Kualitas Informasi, Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

PENDAHULUAN Pesatnya perkembangan sistem informasi dan
teknologi saat ini, membuat perkembangan di
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bidang sistem informasi sangat mempengaruhi
kinerja  perusahaan secara keseluruhan.
Keluaran sistem informasi adalah informasi.
Data diperlukan  untuk  mengumpulkan
informasi karena data merupakan input sistem
(Darmawan & Ratmayanti, 2023; Darmawan &
Tresna, 2023; Naimet al., 2021). Transaksi atau
operasi bisnis internal lainnya menyediakan
data bagi organisasi. Memanfaatkan teknologi
untuk  meningkatkan  kinerja  organisasi
membutuhkan sistem yang dapat
mengembangkan, mengumpulkan, dan
mengelola informasi baik dari dalam maupun
dari luar perusahaan (Darmawan, 2023b,
2023a, 2023c; Ratmayanti et al., 2023). Sistem
informasi akuntansi sangat membantu dalam
mencapai tujuan perusahaan. Tiga indikator
yang menunjukkan bahwa sebuah sistem
berhasil menurut Hall (2018): (1) peningkatan
penggunaan sistem; (2) peningkatan persepsi
pengguna terhadap kualitas sistem; dan (3)
peningkatan kebahagiaan pengguna informasi.
Saat ini, banyak bisnis yang memiliki sistem
informasi akuntansi dan menggunakannya
untuk tugas-tugas operasional yang membantu
organisasi mencapai tujuannya.

Salah satu organisasi yang dibentuk oleh
Desa Pakraman adalah Lembaga Perkreditan
Desa, atau yang lebih dikenal dengan singkatan
LPD. Tugasnya antara lain mengawasi sistem
keuangan desa, memajukan kesejahteraan
masyarakat, dan melayani kepentingan
masyarakat desa adat (Ambarsari, 2019; Dewi,
2020; Frisky, n.d.; Utami et al., 2016).
Berdirinya LPD didasari oleh adanya warisan
budaya berupa Desa Pakraman yang
merupakan bentuk atau wadah dari sistem
pemerintahan tingkat desa yang terdiri dari
ikatan kekeluargaan dan diatur dalam Peraturan
Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 di
bawah naungan desa adat. Desa Pakraman
merupakan bentuk atau wadah dari sistem
pemerintahan setingkat desa. Desa Adat adalah
kesatuan masyarakat hukum adat di Bali yang
memiliki wilayah, kedudukan, susunan asli,
hak tradisional, hak kekayaan sendiri, tradisi,
tata karma pergaulan hidup masyarakat secara
turun temurun dalam ikatan tempat suci serta
memiliki hak otonomi (Ardani, 2021; Aulia et
al., 2021; Utami, 2022).

Menariknya, LPD sebagai lembaga
keuangan mikro tidak termasuk pada UU. No.
1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan
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Mikro sehingga LPD secara hukum dan
regulasi hanya bdiakui secara hukum sebagai
lembaga keuangan bagi warga Desa Adat di
Bali, berdasarkan perannya dalam masyarakat
dan pengakuan serta pemberian kekhususan.
Hal ini berarti status dan kedudukan Lembaga
Perkreditan Desa adalah sebagai lembaga yang
berada di bawah kewenangan Desa Adat,
dengan kata lain, LPD semata-mata dimiliki
oleh Desa Adat dan tunduk pada semua aturan
yang ditetapkan oleh Desa Adat. Ini menjadi
tantangan bagi LPD terkait SDM, manajer dan
kinerjanya.

Penelitian ini menarik untuk dilakukan
karena beberapa alasan: (1) tidak ada keharusan
bagi LPD untuk menyajikan dana secara
akuntabel melalui sistem informasi akuntansi
sebagai bentuk pertanggungjawaban dan
kewajiban pelaporan keuangan karena LPD
merupakan  lembaga  keuangan  mikro
independen yang dikecualikan dari UU LKM
dan peraturan OJK, (2) LPD merupakan LKM
berbasis kearifan lokal sehingga nilai eksplorasi
untuk mengangkat budaya menjadi perhatian,
(3) terdapat beberapa inkonsistensi penelitian
sebelumnya misalnyaPermana (2020)
menemukan bahwa tidak adanya pengaruh dari
pendidikan dan pelatihan karyawan dalam
peningkatan  kinerja  sistem  informasi
akuntansi, sedangkan disisi lain Andika &
Sumadi (2021) menemukan sebaliknya bahwa
faktor pelatihan dan pendidikan berpengaruh
untuk peningkatan kinerja sistem informasi
akuntansi sebagai faktor kunci. Disisi lain,
penelitian Sudir et al. (2022) menemukan faktor
manajemen puncak tidak memiliki pengaruh
kepada upaya mendukung kinerja sistem
informasi  akuntansi sedangkan penelitian
Lestari et al. (2017) menilai sebaliknya, justru
manajemen puncak memiliki andil penting
untuk kesuksesan kinerja sistem informasi
akuntansi. Penelitian ini juga mengeksplorasi
kualitas informasi dan kompetensi karyawan
yang masih sangat sedikit mengaitkan dengan
LPD.

Oleh karena itu, penelitian ini mencoba
untuk mengeksplorasi apakah faktor-faktor
yang berhubungan dengan upaya untuk
meningkatkan  kinerja  sistem informasi
akuntansi termasuk program pelatihan dan
pendidikan, dukungan manajemen puncak,
kompetensi karyawan dan kualitas informasi.
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KAJIAN LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Sinyal

Menurut teori sinyal, sebuah bisnis harus
menunjukkan kepada mereka yang membaca
laporan keuangannya (BliegeBird & Smith,
2005; Boulding & Kirmani, 1993; Celani &
Singh, 2011; Suazo et al., 2009). Manajemen
menggunakan sinyal, atau tindakan, untuk
memberi tahu manajemen lain tentang keadaan
organisasi. Informasi tentang tindakan yang
diambil oleh manajemen untuk melaksanakan
tujuan pemilik dapat berfungsi sebagai sinyal
(Connelly et al., 2011; Mavlanova et al., 2012;
Taj, 2016). Signifikansi  pengungkapan
perusahaan terletak pada kemampuannya untuk
mempengaruhi  keputusan investasi pihak
eksternal. Bagi investor dan pebisnis, informasi
ini sangat penting karena pada dasarnya
memberikan catatan, informasi, atau gambaran
kondisi masa lalu, saat ini, dan masa depan
yang mungkin berdampak pada kemampuan
perusahaan untuk bertahan hidup (Kharouf et
al., 2020; McAndrew, 2021). Setelah informasi
diumumkan dan disebarluaskan kepada seluruh
pelaku pasar, informasi tersebut pada awalnya
diinterpretasikan dan dianalisis oleh para
partisipan sebagai berita positif atau negatif.
Menurut  teori  sinyal, rilis informasi
perusahaan, yang berfungsi sebagai sinyal
positif atau negatif bagi pihak internal dan
eksternal, dipengaruhi oleh Kkinerja sistem
informasi akuntansi.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Program Pelatihan dan
Pendidikan terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi

Teori sinyal merupakan kerangka kerja yang
digunakan dalam konteks ini. Teori ini
menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang
berinteraksi ~ (seperti  perusahaan  dan
karyawannya) menggunakan sinyal atau isyarat
untuk mengkomunikasikan kualitas atau
karakteristik mereka kepada pihak lain. Dalam
hal ini, LPD Bali sebagai pihak yang
menyelenggarakan Program Pelatihan dan
Pendidikan dapat dianggap sebagai pengirim
sinyal kepada stakeholder dan pemangku

kepentingan terkait dengan kualitas sistem
informasi akuntansinya.

Program pelatihan dan pendidikan yang
efektif dapat membantu karyawan di LPD Bali
untuk  meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampilan mereka dalam mengelola sistem
informasi akuntansi. Ini menciptakan isyarat
positif bahwa organisasi ini serius dalam
memperbarui dan meningkatkan kualifikasi dan
kompetensi karyawannya dalam mengelola
informasi akuntansi (Suryanti, 2022;
Wulandari, 2022).

Dengan peningkatan kualifikasi dan
kompetensi  karyawan, diharapkan kinerja
sistem informasi akuntansi di LPD Bali akan
meningkat dalam hal efisiensi dan akurasi. Hal
ini akan menciptakan isyarat positif kepada
pihak-pihak terkait, seperti investor, regulator,
dan pemangku kepentingan lainnya, bahwa
LPD Bali memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam menghasilkan dan mengelola informasi
akuntansi yang akurat.

Teori sinyal juga berbicara tentang
reputasi  sebagai sinyal penting dalam
komunikasi kualitas. Program pelatihan dan
pendidikan yang konsisten dan efektif dapat
meningkatkan reputasi LPD Bali sebagai
organisasi yang serius tentang akuntabilitas dan
akurasi dalam pelaporan keuangan.

Dalam jangka panjang, isyarat positif
yang dihasilkan oleh program pelatihan dan
pendidikan yang efektif dapat memengaruhi
keputusan pemangku kepentingan, seperti
pemberi pinjaman, investor, dan regulator.
Mereka mungkin lebih percaya dan merasa
yakin dengan informasi akuntansi yang
dihasilkan oleh LPD Bali, yang dapat
berdampak positif pada hubungan perusahaan
dan akses ke sumber daya finansial.

Hi:: Program Pelatihan dan Pendidikan
memiliki pengaruh positif terhadap Kkinerja
Sistem Informasi Akuntansi di LPD Bali.

Pengaruh Dukungan Manajemen
Puncak terhadap Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi

Dukungan Manajemen Puncak sangat penting
dalam konteks peningkatan kinerja sistem
informasi  akuntansi. Manajemen puncak
memiliki peran kunci dalam menetapkan arah
dan prioritas organisasi. Mereka dapat
memberikan sumber daya, arahan strategis, dan
legitimasi terhadap inisiatif peningkatan kinerja
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sistem informasi akuntansi (Mbing, 2022;
Srimeliani, 2022; Sudir & Arizona, 2022).
Ketika manajemen puncak secara aktif
mendukung inisiatif pelatihan dan pendidikan,
hal ini memberikan sinyal bahwa organisasi ini
berkomitmen untuk memastikan kualitas
informasi akuntansi yang dihasilkan.

Selain pengaruh internal, dukungan
Manajemen Puncak juga memberikan isyarat
positif  kepada pemangku  kepentingan
eksternal, seperti investor dan regulator. Hal ini
dapat meningkatkan  kepercayaan  dan
kepatuhan terhadap informasi akuntansi yang
dihasilkan oleh LPD Bali.

H,: Manajemen Puncak memiliki pengaruh
positif terhadap Kkinerja Sistem Informasi
Akuntansi di LPD Bali.

Pengaruh Kompetensi Karyawan
terhadap Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi

Kompetensi karyawan dalam mengelola sistem
informasi akuntansi adalah fondasi utama untuk
kinerja yang unggul. Karyawan yang memiliki
pengetahuan yang memadai, keterampilan
teknis, dan pemahaman mendalam tentang
prinsip-prinsip akuntansi cenderung mampu
menghasilkan informasi akuntansi yang akurat
dan relevan. Kompetensi karyawan berdampak
langsung pada kualitas informasi akuntansi
yang dihasilkan. Karyawan yang kompeten
lebih  mungkin dapat mengenali masalah,
mengatasi ketidaksesuaian, dan memastikan
bahwa catatan keuangan mencerminkan
transaksi dan peristiwa dengan benar (Cahyani
et al., 2023; Kharisma, 2022).

Karyawan yang kompeten juga mampu
mengelola sistem informasi akuntansi dengan
lebih efisien. Mereka dapat memproses data
lebih cepat dan lebih akurat, mengurangi
potensi kesalahan, dan menghemat waktu
dalam proses pelaporan keuangan. Informasi
akuntansi yang dihasilkan oleh karyawan yang
kompeten cenderung lebih dapat diandalkan.
Hal ini meningkatkan kepuasan pemangku
kepentingan seperti manajemen, pemilik LPD,
dan auditor eksternal, yang bergantung pada
informasi akuntansi yang tepat waktu dan
akurat.

Dalam kerangka teori sinyal, tingkat
kompetensi karyawan dapat dianggap sebagai
isyarat positif bagi pihak luar, termasuk
investor dan regulator, tentang kemampuan
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LPD Bali untuk menghasilkan laporan
keuangan yang kredibel dan akurat.

Hs: Kompetensi Karyawan memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap kinerja Sistem
Informasi Akuntansi di LPD Bali.

Pengaruh Kualitas Informasi terhadap
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
Kualitas informasi merupakan elemen inti dari
sistem informasi akuntansi. Sebagai sistem
yang  mengumpulkan,  mengolah, dan
menyajikan data keuangan, kualitas informasi
adalah faktor penentu dalam menilai sejauh
mana sistem ini berhasil memenuhi tujuannya.
Kualitas informasi mencakup relevansi dan
keandalan. Informasi yang relevan adalah
informasi yang penting dan sesuai dengan
kebutuhan penggunanya, sementara keandalan
mencerminkan sejauh mana informasi tersebut
dapat dipercaya. Kualitas informasi yang tinggi
berkontribusi pada pengambilan keputusan
yang lebih baik dan akurat (Dewi, 2023; Gesti,
2023; Karisma, 2023; Widyasari, 2023).
Kualitas  informasi  yang baik
memungkinkan manajemen LPD Bali untuk
membuat keputusan yang lebih informasional.
Dalam konteks akuntansi, kualitas informasi
yang tinggi dapat membantu mengidentifikasi
tren, mengukur Kkinerja, dan merencanakan
strategi keuangan yang lebih efektif. Kualitas
informasi juga berdampak langsung pada
akurasi laporan keuangan. Informasi yang tidak
berkualitas dapat menghasilkan kesalahan
dalam laporan keuangan, Yyang dapat
berdampak pada pemangku kepentingan seperti
investor, pemberi pinjaman, dan auditor.
Dalam kerangka teori sinyal, kualitas
informasi yang tinggi dapat dianggap sebagai
sinyal positif kepada pihak eksternal bahwa
LPD Bali memiliki kontrol dan sistem
pelaporan yang baik. Hal ini dapat
memengaruhi persepsi positif dari pemangku
kepentingan dan meningkatkan kepercayaan
terhadap informasi keuangan.
H.: Kualitas Informasi memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap kinerja Sistem
Informasi Akuntansi di LPD Bali.

METODA

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Penelitian
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dilakukan di LPD di pedesaan Jehem, Bangli.
Total responden sebanyak 44 responden dengan
kriteria: (1) karyawan yang melaksanakan
kegiatan operasionalnya menggunakan
komputer atau sistem informasi akuntansi, (2)
karyawan yang dipilih adalah yang berada pada
bagian Kepala LPD, bagian kredit, tata usaha,
bagian dana dan bendahara, dan (3) karyawan
yang telah memiliki pengalaman lebih dari 1
tahun dalam menggunakan sistem informasi
akuntansi.  Teknik  pengumpulan  data
menggunakan survei (kuesioner) dan untuk
analisis data menggunakan regresi linier
berganda.

HASIL

Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
mengenai program pelatihan dan pendidikan,
dukungan manajemen puncak, kompetensi
karyawan, kualitas informasi dan kinerja sistem
informasi akuntansi, dapat diketahui gambaran
tentang Kkarakteristik responden yang meliputi
aspek umur, jenis kelamin dan pendidikan
terakhir.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Jumlah Presentase
No  Karakteristik Klasifikasi Responden  Responden
(orang) (%)
23-30 tahun 20 45,5
1 Umur 31-40 tahun 17 38,6
>40 tahun 7 15,9
Jumlah 44 100
Kepala LPD 7 15,9
Bagian Kredit 12 27,3
2  Jabatan TU 8 18,2
Bagian Dana 9 20,5
Bendahara 8 18,2
Jumlah 44 100
SMA 40 90,9
3 Pendidi_kan DipIoma 1 2.4
Terakhir s1 2 45
S2 1 2,4
Jumlah 44 100
4  Mengguna Ya 44 100
kan SIA Tidak 0 0
(program
aplikasi)
Jumlah 44 100
5  Pelatihan Ya 44 100
Mengguna Tidak 0 0
kan SIA
Jumlah 44 100

Secara umum, umur dominan responden
adalah dari rentan 23-30 tahun, jabatan
responden dominan kepada bagian kredit,
pendidikan responden dominan SMA, dan

seluruhnya menggunakan aplikasi SIA serta
melaksanakan pelatihannya.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 2. Uji Validitas
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No Variabel ltem Pearso_n Keterangan
Pernyataan  Correlation
Program X1.1 0,962 Valid
1 pelatihan dan X1.2 0,891 Valid
pendidikan X1.3 0,938 Valid
(1) X1.4 0,967 Valid
X2.1 0,927 Valid
Dukungan X2.2 0,880 Valid
2 muanncﬂﬁT;g) X2.3 0,027 valid
P X2.4 0,884 Valid
X2.5 0,949 Valid
X3.1 0,955 Valid
] X3.2 0,944 Valid
Kompetens| X3.3 0,946 Valid
3 karyawan .
(X3) X3.4 0,919 Valid
X3.5 0,950 Valid
X3.6 0,907 Valid
X3.7 0,957 Valid
X4.1 0,939 Valid
X4.2 0,910 Valid
. X4.3 0,915 Valid
Kualitas .
4 informasi (X4) X4.4 0,905 Valid
X4.5 0,901 Valid
X4.6 0,957 Valid
X4.7 0,888 Valid
X4.8 0,914 Valid
X4.9 0,802 Valid
Y.l 0,915 Valid
o Y.2 0,945 Valid
. :;'fg?:; :i'Stem & 0,888 Valid
akuntansi () Y.4 0,918 Valid
Y.5 0,929 Valid
Y.6 0,925 Valid
Y.7 0,915 Valid
Y.8 0,961 Valid
Seluruh nilai dari variabel program akuntansi yang diuji nilainya lebih besar dari
pelatihan  dan  pendidikan,  dukungan 0,30. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
manajemen puncak, kompetensi karyawan, seluruh indikator yang terdapat pada penelitian
kualitas informasi dan kinerja sistem informasi ini terbukti valid (Sugiyono, 2018).
Tabel 3. Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Program pelatihan dan pendidikan 0956 Reliabel
(X1) ’
Dukungan manajemen puncak 0,950 Reliabel
(X2)
Kompetensi karyawan (X3) 0,978 Reliabel
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Kualitas informasi (X4)
Kinerja sistem informasi akuntansi

()

0,972 Reliabel

0,976 Reliabel

Tabel 3 menunjukkan masing-masing
nilai Cronbach’s Alpha pada tiap instrumen
tersebut lebih besar dari 0,60. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semua instrumen reliabel

sehingga dapat digunakan untuk melakukan
penelitian (Sugiyono, 2018).

Hasil Uji Normalitas, Multikolinieritas, dan
Heteroskedastisitas

Tabel 4. Uji Normalitas
Unstandardized
Residual

N 44

M 0E-7
Normal Parameters2® ean

Std. Deviation 3.82542394

Absolute 0,110
Most Extreme Differences ..

Positive 0,110

Negative -0,076
Kolmogorov-Smirnov Z 0,727
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,666

Berdasarkan uji normalitas dengan
menggunakan  One-Sample  Kolmogorov-
Smirnov Test yang ditampilkan pada Tabel 4
tersebut menunjukkan bahwa besarnya nilai
Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,666.
Nilai Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih

besar dari 0,05 maka mengindikasikan bahwa
data yang digunakan pada penelitian ini
terdistribusi normal, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi
normalitas.

Tabel 5. Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Toleranc VIF
e

(Constant)

Program pelatihan dan pendidikan 0,621 1.610
Dukungan manajemen puncak 0,791 1.265
Kompetensi karyawan 0,827 1.210
Kualitas informasi 0,616 1.623

Berdasarkan Tabel 5  tersebut
ditunjukkan bahwa tidak terdapat variabel
bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari
0,10 dan juga tidak ada variabel bebas yang

memiliki nilai VIF lebih dari 10. Maka dari
pada itu model regresi bebas dari gejala
multikolinieritas.

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas
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Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 1,442 2,180 0,661 0,512
Program
pelatihan dan 0,183 0,117 0305 1556 0,128
pendidikan
Dukungan
. -0,019 0,092 -0,036  -0,208 0,836
manajemen
puncak
Kompetensi 0023 0,063 0060 0356 0,724
karyawan
Kualitas
. . -0,044 0,057 -0,151  -0,766 0,448
informasi
Berdasarkan ~ Tabel 6  tersebut, Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini
ditunjukkan bahwa masing-masing model bebas dari gejala heteroskedastisitas.

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
0,7942 0,630 0,.592 4,017

Berdasarkan hasil tersebut diketahui
bahwa nilai R2 = 59,2 persen, yang berarti
bahwa sebesar 59,2 persen kinerja sistem
informasi akuntansi (Y) dipengaruhi oleh
variabel program pelatihan dan pendidikan
(X1), dukungan manajemen puncak (X2),
kompetensi karyawan (X3) dan kualitas
informasi (X4) dan sisanya sebesar (100% -
59,2%) = 40,8 persen dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 8. Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,094 3,724 0,294 0,771
Program pelatihan dan 0,544 0,201 0,335 2,712 0,010
pendidikan
Dukungan manajemen 0,349 0,157 0,243 2217 0,033
puncak
Kompetensi 0,262 0,108 0,259 2,420 0,020
karyawan
Kualitas informasi 0,212 0,098 0,269 2,169 0,036

Berdasarkan hasil uji regresi, seluruh
variabel nilai signifikansinya lebih rendah dari
0,05 sehingga seluruh variabel memiliki
pengaruh terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi.

PEMBAHASAN

Program Pendidikan dan Pelatihan
Meningkatkan Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
pelatihan dan pendidikan yang diberikan
kepada karyawan di LPD Bali berhasil
meningkatkan kompetensi mereka dalam
mengelola  sistem  informasi  akuntansi.
Karyawan yang mengikuti pelatihan dan
pendidikan tersebut memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman yang lebih
mendalam tentang prinsip-prinsip akuntansi
dan penggunaan perangkat lunak akuntansi. Ini
secara langsung berkontribusi pada
kemampuan mereka dalam memproses data
keuangan dengan lebih baik dan lebih akurat.
Program-program pelatihan dan pendidikan
juga memiliki dampak positif pada efisiensi
operasional dalam  pengelolaan  sistem
informasi akuntansi. Karyawan yang terlatih
cenderung dapat memproses informasi dengan
lebih cepat dan lebih efisien, mengurangi risiko
kesalahan dan kehilangan waktu dalam proses
pelaporan keuangan. Dalam hal ini, program
pelatihan dan pendidikan tidak hanya
memberikan  pengetahuan, tetapi  juga

keterampilan praktis yang dapat diterapkan
dalam pekerjaan sehari-hari.

Selain dampak internal, peningkatan
kinerja sistem informasi akuntansi juga
memiliki konsekuensi positif pada reputasi
organisasi. Dengan adanya program pelatihan
dan pendidikan yang sukses, LPD Bali
memberikan isyarat positif kepada pemangku
kepentingan eksternal, seperti investor dan
regulator, bahwa mereka serius dalam
memastikan kualitas informasi akuntansi. Hal
ini dapat meningkatkan kepercayaan dan citra
LPD Bali sebagai organisasi yang transparan
dan akuntabel. Dengan demikian, temuan
penelitian  menunjukkan bahwa program
pelatihan dan pendidikan berperan penting
dalam meningkatkan kinerja sistem informasi
akuntansi di LPD Bali. Dengan meningkatnya
kompetensi karyawan, efisiensi operasional
yang lebih Dbaik, peningkatan reputasi
organisasi, dan dampak positif pada keputusan
pemangku kepentingan, program ini telah
membuktikan nilai mereka dalam mendukung
transparansi, akurasi, dan efektivitas dalam
pengelolaan informasi akuntansi di LPD Bali.
Selain itu, temuan ini juga mendukung teori
sinyal yang menyatakan bahwa program
pelatihan dan pendidikan dapat menjadi isyarat
positif bagi pemangku kepentingan tentang
komitmen organisasi untuk menghasilkan
informasi akuntansi yang berkualitas.
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Dukungan Manajemen Puncak
Meningkatkan Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi

Dukungan dan keterlibatan manajemen puncak
dalam konteks pengelolaan sistem informasi
akuntansi sangat penting. Manajemen puncak
memiliki  otoritas dan kapasitas untuk
mengalokasikan sumber daya, mengambil
keputusan  strategis, dan  mengesahkan
kebijakan yang memengaruhi bagaimana
sistem informasi akuntansi diorganisasi.
Keterlibatan manajemen puncak menciptakan
isyarat positif bahwa Sistem Informasi
Akuntansi adalah hal yang penting bagi
organisasi. Ini mengirim pesan kepada seluruh
organisasi  bahwa  manajemen  puncak
memberikan prioritas tinggi pada kebijakan
akuntansi yang tepat dan akurat. Hal ini dapat
mendorong komitmen dan perhatian lebih besar
dari seluruh tim yang terlibat dalam sistem
informasi akuntansi.

Manajemen puncak memiliki kekuatan
untuk mengalokasikan sumber daya yang
diperlukan untuk program pelatihan dan
pendidikan yang sukses. Dengan dukungan
mereka, program ini dapat dibiayai dengan
cukup, memastikan bahwa karyawan menerima
pelatihan dan pendidikan yang berkualitas.
Keterlibatan manajemen puncak dalam
program pelatihan dan pendidikan menciptakan
rasa pentingnya inisiatif ini dalam mata
karyawan. Ini dapat meningkatkan motivasi
dan partisipasi karyawan dalam program,
sehingga meningkatkan kompetensi dan
keterampilan mereka dalam mengelola sistem
informasi akuntansi. Selain dampak internal,
dukungan manajemen puncak  juga
memberikan isyarat positif kepada pemangku
kepentingan eksternal seperti investor dan
regulator. Mereka melihat manajemen puncak
yang aktif dan berkomitmen sebagai bukti
bahwa LPD Bali serius tentang akuntabilitas
dan kepatuhan terhadap standar akuntansi.

Dengan demikian, temuan penelitian
mendukung hipotesis bahwa Peran Manajemen
Puncak berkontribusi positif pada kinerja
sistem informasi akuntansi. Keterlibatan dan
dukungan aktif manajemen puncak tidak hanya
memberikan dorongan bagi peningkatan
kualitas informasi akuntansi, tetapi juga
menciptakan isyarat positif bagi seluruh
organisasi dan pemangku  kepentingan
eksternal tentang komitmen LPD Bali untuk
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memastikan keberhasilan sistem informasi
akuntansinya. Manajemen puncak memiliki
peran yang penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung transparansi,
akurasi, dan kepatuhan dalam pelaporan
keuangan.

Kompetensi  Karyawan  Meningkatkan
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
Karyawan dalam sistem informasi akuntansi
adalah elemen penting yang bertanggung jawab
atas pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan
data keuangan. Kompetensi karyawan dalam
hal pengetahuan, keterampilan teknis, dan
pemahaman tentang prinsip akuntansi sangat
berpengaruh terhadap kualitas pekerjaan yang
mereka lakukan. Karyawan yang kompeten
mampu menghasilkan informasi akuntansi
yang lebih akurat dan relevan. Mereka
memahami secara mendalam prinsip-prinsip
akuntansi dan mampu menerapkannya dengan
benar dalam pekerjaan mereka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kompetensi
karyawan secara signifikan berhubungan
positif dengan akurasi laporan keuangan yang
dihasilkan.

Kompetensi karyawan juga berdampak
pada efisiensi operasional. Karyawan yang
kompeten lebih cepat dalam mengelola data
keuangan, = memproses  transaksi, dan
menghasilkan laporan. Hal ini mengurangi
risiko kesalahan manusia dan menghasilkan
waktu yang lebih efisien dalam penyelesaian
tugas-tugas akuntansi. Laporan keuangan yang
dihasilkan oleh karyawan yang kompeten
cenderung lebih dapat diandalkan. Ini
meningkatkan kepuasan pemangku
kepentingan seperti manajemen, pemilik LPD,
dan auditor yang bergantung pada informasi
akuntansi yang akurat dan tepat waktu.

Dalam kerangka teori sinyal, tingkat
kompetensi karyawan dapat dianggap sebagai
isyarat positif bagi pemangku kepentingan
tentang kemampuan LPD Bali dalam
menghasilkan laporan keuangan yang kredibel
dan akurat. Pemangku kepentingan luar, seperti
investor dan regulator, melihat kompetensi
karyawan sebagai indikator kebijakan dan
praktik yang baik dalam pengelolaan sistem
informasi akuntansi. Dengan demikian, temuan
penelitian  mendukung  hipotesis  bahwa
Kompetensi Karyawan memiliki dampak
positif yang signifikan pada kinerja Sistem
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Informasi ~ Akuntansi.  Karyawan yang
kompeten berkontribusi pada kualitas informasi
yang lebih tinggi, efisiensi operasional yang
lebih  baik, dan kepuasan pemangku
kepentingan, menciptakan isyarat positif
tentang kinerja sistem informasi akuntansi di
LPD Bali dalam konteks organisasi. Selain itu,
temuan ini juga mendukung teori sinyal yang
menyatakan bahwa kompetensi karyawan
adalah faktor penting dalam menunjukkan
komitmen dan kemampuan organisasi dalam
menghasilkan informasi  akuntansi  yang
berkualitas.

Kualitas Informasi Meningkatkan Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi

Kualitas informasi adalah elemen inti dalam
kinerja sistem informasi akuntansi. Informasi
yang dihasilkan oleh sistem ini harus akurat,
relevan, dan dapat diandalkan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna akhir, seperti manajemen,
pemilik, dan pemangku kepentingan eksternal.
Kualitas informasi mencakup dua dimensi
penting, Vyaitu relevansi dan keandalan.
Informasi yang relevan adalah informasi yang
penting dan sesuai dengan kebutuhan
penggunanya. Keandalan informasi
mencerminkan sejauh mana informasi tersebut
dapat dipercaya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas informasi yang tinggi memiliki
dampak positif pada pengambilan keputusan
yang lebih baik dan akurat.

Kualitas informasi yang tinggi secara
langsung berdampak pada akurasi laporan
keuangan. Laporan keuangan yang akurat dan
bebas dari kesalahan menciptakan kepercayaan
pemangku kepentingan, seperti investor,
pemberi pinjaman, dan auditor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas informasi yang
lebih tinggi berhubungan positif dengan tingkat
akurasi laporan keuangan. Kualitas informasi
yang baik memungkinkan manajemen LPD
Bali untuk membuat keputusan yang lebih
informasional. Dalam konteks akuntansi,
kualitas informasi yang tinggi membantu
mengidentifikasi tren, mengukur kinerja, dan
merencanakan strategi keuangan yang lebih
efektif. Dalam kerangka teori sinyal, kualitas
informasi yang tinggi dapat dianggap sebagai
sinyal positif bagi pihak eksternal, seperti
investor dan regulator, tentang kemampuan
LPD Bali untuk menghasilkan laporan
keuangan yang kredibel dan akurat. Ini dapat

berkontribusi pada citra positif LPD Bali
sebagai organisasi yang transparan dan
akuntabel.

Dengan demikian, temuan penelitian
mendukung hipotesis bahwa Kualitas Informasi
memiliki dampak positif yang signifikan pada
kinerja Sistem Informasi Akuntansi. Kualitas
informasi yang lebih tinggi menciptakan isyarat
positif  terkait dengan akurasi laporan
keuangan, relevansi informasi, dan kemampuan
sistem informasi akuntansi dalam mendukung
pengambilan keputusan yang efektif. Ini
memberikan bukti tambahan bahwa kualitas
informasi yang baik adalah kunci untuk
meningkatkan  Kinerja  sistem  informasi
akuntansi di LPD Bali dalam konteks
organisasi dan  pemangku  kepentingan
eksternal.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN
SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, seluruh
hipotesis  penelitian  diterima. Hal ini
menandakan bahwa kinerja sistem informasi
akuntansi sangat dipengaruhi oleh program
pelatihan  dan  pendidikan,  dukungan
manajemen puncak, kompetensi karyawan dan
kualitas informasi. Penelitian ini menemukan
hal yang menarik, LPD adalah lembaga
keuangan mikro yang tidak tunduk pada OJK
dan UU LKM, biasanya jika hal ini tidak diatur
maka LPD akan menyimpang, namun faktanya,
LPD selalu berupaya meningkatkan kinerja
sistem informasi akuntansinya dengan baik dan
akuntabel guna untuk menunjukkan marwah
LPD sebagai penyambung nafas ekonomi
masyarakat desa. Terlebih, LPD yang identik
dengan kearifan lokal, masih memandang perlu
adanya program-program pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi SDM, power will
dari manajemen, serta kualitas informasi yang
dihasilkan.

Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, lokasi penelitian fokus di Desa Jehem
Kabupaten Bangli, penelitian selanjutnya dapat
memperluas lokasi penelitian di seluruh
kabupaten/kota untuk meluaskan generalisasi.
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Kedua, penelitian ini fokus pada empat variabel
yang diteliti, penelitian masa depan dapat
mengorelasikan tentang risiko yang terjadi di
LPD akibat tidak dibawah pengawasan OJK
dan UU LKM. Ketiga, pendekatan penelitian
terbatas pada survei kuantitatif, penelitian ke
depan dapat mengeksplorasi secara mendalam
dengan kualitatif untuk mendapatkan perspektif
terkait LPD.
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